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ABSTRACT 

 

 Gross motor development is related aspects by movement and posture 

and usually requires power, because performed by a large body muscle. Good 

rough motor development not only supported through fulfillment of nutrition, 

however also supported by stimulation that given. The role of a mother in child 
care, also in giving stimulation on child very big. The purpose of this study was to 

identify the relationship of mother's knowledge about developmental stimulation 

with gross motor development of children aged 3-5 years in the Village Pulau Teluk 
Nibung Districk Pulau Banyak Regacy of Aceh Singkil. This research is Deskriptif 

Korelasi with  approach Cross Sectional. The total population of research as many 

as 110 people. Sampling technique is done by total sampling of the population so 
that the number of sample counted 110 people. Power analysis used Uji Chi 

Square. The results show there is a close relationship between mother's knowledge 

about stimulation with gross motor development of children aged 3-5 years in the 

Village Pulau Teluk Nibung Districk Pulau Banyak Regacy of Aceh Singkil, where  
knowledge P value = (0,004), attitude P value = (0,003), behavior P value = 

(0,002). Conclusion there is a relationship of mother knowledge about stimulation 

with groos motor development of children aged 3-5 years in the Village Pulau Teluk 
Nibung Districk Pulau Banyak Regacy of Aceh Singkil. It is suggested to mothers in 

order to dig deeper information from sources that are accurate about the 
importance and how to stimulate gross motor development of children. 
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LATAR BELAKANG 

 Rendahnya kemampuan anak 

disebabkan oleh kurangnya kegiatan yang 

bisa merangsang motorik kasar anak. 

Kemampuan ibu-ibu dalam deteksi dini 

gangguan pekembangan anak balita, 

terutama di perdesaan masih relative rendah. 

Hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya 

ibu-ibu yang tidak segera mengetahui 

kelainan anak balitanya, utamanya yang 

menyangkut gangguan gangguan 

perkembangan seperti gangguan bicara dan 

bahasa, retardasi mental yang berkaitan 

dengan gangguan bahasa, motorik kasar, 

motorik halus dan kecerdasan serta autisme 

yang berkaitan dengan semua aspek 

perkembangan anak termasuk tingkah laku 

sosial (Soetjiningsih, 2016).  

 Mengingat jumlah balita di Indonesia 

sangat besar yaitu sekitar 10% dari seluruh 

populasi, maka sebagai calon generasi 

penerus bangsa, kualitas tumbuh kembang 

balita di Indonesia perlu mendapat perhatian 

serius yaitu mendapat gizi yang baik, 

stimulasi yang memadai serta terjangkau 

oleh pelayanan kesehatan berkualitas 

termasuk deteksi dini dan intervensi dini 

penyimpangan tumbuh kembang (Depkes 

RI, 2017). 

 Menurut WHO tahun 2016 didapat 

data masih tingginya angka kejadian 

gangguan pertumbuhan dan perkembangan 

pada anak usia balita khususnya gangguan 

perkembangan motorik didapatkan (27,5%) 

atau 3 juta anak mengalami gangguan 

perkembangan. Pendapat ini dapat 

dibuktikan dari hasil berbagai penelitian di 

antaranya penelitian di dua tempat penitipan 

anak di Piracicaba, SP, Brazil tahun 2010 

mendapatkan 30%anak mengalami 

keterlambatan perkembangan motorik kasar 

dan motorik halus pada anak usia di bawah 5 

tahun (Kemenkes, 2016). 

 Di Jawa Barat jumlah anak usia 

balita 12-59 bulan pada tahun 2017 

sebanyak 3.929.704 anak. Depkes RI 

melakukan skrining perkembangan di 30 

provinsi di Indonesia dan dilaporkan 45% 

balita mengalami gangguan perkembangan. 

Penelitian di Jawa Barat memberikan hasil 

bahwa 30% anak mengalami gangguan 

perkembangan dan 80% di antaranya 

disebabkan oleh kurangnya pemberian 

stimulasi dini (Kemenkes, 2017).  

 Masa 5 tahun pertama merupakan 

masa yang paling peka terhadap lingkungan, 

pertumbuhan dan perkembangan anak sering 

di sebut sebagai masa keemasan yang di 

istilahkan sebagai periode (golden periode) 

bagi pertumbuhan otak dan perkembangan 

daya pikir anak, sekaligus juga sebagai 

critical periode atau masa kritis (Depkes RI, 

2016). 

 Aktivitas-aktivitas yang dilakukan 

anak pada usia masa kanak-kanak awal ini 

memerlukan keterampilan motorik kasar. 

Pemenuhan aktivitas kemandiriannya, 

aktivitas bermain, dan keterampilan dalam 

pendidikan taman kanak-kanak akan 

maksimal dan baik jika diiringi dengan 

perkembangan motorik kasar yang baik 

juga. Melalui keterampilan motorik yang 

baik, khususnya motorik kasar, anak dapat 

melakukan aktivitas mandirinya dengan 

baik, dapat melakukan gerakan-gerakan 

permaian seperti berlari, meloncat, 

memanjat, dan dapat melakukan 

keretampilan berolahraga dan keterampilan 

baris-berbaris yang diajarkan dalam 

pendidikan taman kanak-kanak yang 

diikutinya (Yusuf, 2015). 

 Perkembangan motorik kasar yang 

baik, tidak hanya didukung melalui 

pemenuhan gizi saja, akan tetapi didukung 

juga oleh stimulasi yang diberikan (Endah, 

2008). Perkembangan anak memerlukam 

rangsangan/stimulasi khususnya dalam 

keluarga, misalnya penyediaan alat mainan, 

sosialisasi anak, keterlibatan ibu dan 

annggota keluarga lain terhadap kegiatan 

anak. Pemberian stimulasi dapat 

mengoptimalkan perkembangan pada anak 
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sesuai dengan tahap perkembangannya 

(Depkes, 2017). 

 Stimulasi paling banyak didapatkan 

dari lingkungan terdekat anak. Keluarga atau 

orang tua, khususnya ibu, merupakan 

lingkungan yang pertama dan utama bagi 

seorang anak balita (Soetjiningsih, 2016). 

 Ibu sebagai pengasuh terdekat 

seorang anak harus memahami lebih banyak 

proses pertumbuhan dan perkembangan 

anak serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

proses itu. Peran seorang ibu dalam 

pengasuhan anak, juga dalam pemberian 

stimulasi pada anak sangat besar. Interaksi 

antara anak dan orang tua, terutama peranan 

ibu sangat bermamfaat bagi proses 

perkembangan anak secara keseluruhan 

karena orang tua dapat segera mengenali 

kelainan proses perkembangan anaknya dan 

sedini mungkin untuk memberikan stimulasi 

pada tumbuh kembang anak secara 

menyeluruh. Karena itu diperlukan 

pengetahuan dan sikap yang benar oleh ibu 

tentang pemberian stimulasi agar 

perkembangan motorik kasar anak dapat 

optimal (Hariweni, 2017 dalam Hotmaria, 

2017). 

 Pengetahuan ibu tentang 

perkembangan anak sangatlah penting 

karena dapat mengarahkan ibu untuk lebih 

berinteraksi dengan anak sehingga secara 

tidak langsung akan berpengaruh pada 

perkembangan anak . Ibu yang memiliki 

pengetahuan tentang perkembangan anak 

cenderung akan menciptakan lingkungan 

yang sesuai untuk munculnya kemampuan 

anak (Tamis-LeoMonda et a, 2014 dalam 

Cristi, 2015). 

Sikap merupakan reaksi atau respon 

seseorang yang masih tertutup terhadap 

suatu stimulus atau obyek. Sikap merupakan 

kesiapan atau kesediaan untuk bertindak dan 

bukan merupakan pelaksana motif tertentu. 

Sikap belum merupakan suatu tindakan atau 

aktifitas, akan tetapi predisposisi tindakan 

atau perilaku, lebih dapat dijelaskan lagi 

sikap merupakan reaksi terhadap obyek 

dilingkungan tertentu sebagai suatu 

penghayatan terhadap obyek (Notoatmojo, 

1997). 

Perilaku merupakan semua kegiatan 

atau aktifitas manusia, baik yang dapat 

diamati langsung  maupun tidak dapat oleh 

pihak luar (Notoatmodjo, 2003). Menurut 

Skinner  yang dikutip Notoatmodjo (2003) 

perilaku merupakan respons atau reaksi 

seseorang terhadap stimulus atau rangsangan 

dari luar. Sedangkan Gochman (1988) 

mengartikan bahwa perilaku  tidak hanya 

sebagai sesuatu yang dilakukan tetapi juga 

termasuk yang tidak dilakukan oleh manusia 

baik secara disadari atau tidak. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa perilaku 

manusia adalah aktifitas yang timbul karena 

adanya stimulus dan respons serta dapat 

diamati secara langsung maupun tidak 

langsung.  

 

 Pada studi pendahuluan yang 

dilakukan di Desa Pulau Teluk Nibung 

Kecamatan Pulau Banyak Kabupaten Aceh 

Singkil yang merupakan wilayah 

pemukiman penduduk yang terletak 

disebelah barat pulau sumatera, berjarak 50 

km dari lepas pantai Aceh Singkil, dengan 

kondisi geografisnya dikelilingi lautan. 

Pengamatan dilakukan  pada tanggal 27 

0ktober 2020 didapatkan data dari observasi 

awal dengan melakukan wawancara 

langsung kepada responden bahwa sebagian 

besar ibu belum mengetahui bahwa anak 

harus distimulasi dan bagaimana cara 

menstimulasinya. Dari 15 responden 

didapatkan hasil 11 orang mengatakan 

bingung dan cemas karena anaknya belum 

dapat melakukan aktifitas seperti anak yang 

lain yang sebaya dengan anaknya dan 

mereka mengatakan tidak mengetahui 

bahwa anak harus distimulasi dan 

bagaimana cara menstimulasinya. 4 orang 

yang lain merasa tenang karena anaknya 

mampu melakukan aktifitas seperti anak 
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pada umumnya walaupun mereka tidak tahu 

secara pasti perkembangan anak usia 3-5 

tahun yang benar itu seperti apa dan 

bagaimana menstimulasi perkembangan 

anaknya. Informasi yang didapat bahwa 

program pemantau tumbuh kembang anak di 

Desa tidak berjalan lancar dan sumber 

informasi seperti handpone, radio, majalah, 

masih sangat terbatas dan sebagian 

responden hanya tamatan SMP. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini jenis penelitian adalah 

yaitu  Survei Deskriptif jenis penelitian yang 

sistematis, terencana, terstruktur, banyak 

penggunaan angka mulai dari pengumpulan 

data, pengolahan sampai dengan hasil serta 

menekankan fenomena obyektif dan dikaji 

secara kuantitatif. Dan Desain penelitian 

yang digunakan adalah metode 

observasional analitik dengan pendekatan 

cross sectional. Rancangan cross sectional 

adalah rancangan penelitian yang mencakup 

semua jenis penelitian yang pengukuran 

variabel-variabel dilakukan hanya satu kali 

pada satu saat. Penelitian cross sectional 

bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat 

(Rosjidi, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN 

ANALISIS UNIVARIAT 

``` 

 
 

Distribusi responden berdasarkan 

pengetahuan menunjukan mayoritas 

responden memiliki pengetahuan tidak baik 

yaitu sebanyak 67 atau 60,9% dan minoritas 

memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak 

43 atau 39,1%.  

Distribusi responden berdasarkan 

sikap menunjukan mayoritas responden 

memiliki sikap tidak baik yaitu sebanyak 65 

atau 59,1% dan minoritas memiliki sikap 

baik yaitu sebanyak 45 atau 40,9%.  

Distribusi responden berdasarkan 

tindakan menunjukan mayoritas responden 

memiliki tindakan tidak baik yaitu sebanyak 

64 atau 58,2% dan minoritas memiliki 

tindakan baik yaitu sebanyak 46 atau 41,8%.  

Distribusi responden berdasarkan 

perkembangan motorik menunjukan 

mayoritas responden memiliki 

perkembangan tidak baik yaitu sebanyak 73 

atau 66,4% dan minoritas memiliki 
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perkembangan baik yaitu sebanyak 37 atau 

33,6%.  

 

ANALISIS BIVARIAT 

 

Tabel 2 : Pengetahuan dengan 

Perkembangan Motorik Kasar Anak  

 

Berdasarkan  tabel diatas diketahui 

pengetahuan tidak baik dengan 

perkembangan motorik tidak baik yaitu 52 

orang atau 77,6%  sedangkan pengetahuan  

tidak baik dengan perkembangan motorik 

baik yaitu 15 orang atau 22,4%, Untuk 

pengetahuan baik dengan perkembangan 

motorik tidak baik yaitu 21 orang atau 

48,8%  sedangkan pengetahuan baik dengan 

perkembangan motorik baik yaitu 22 orang 

atau 51,2%. Dari hasil analisis 

menggunakan uji Chi-Square di dapat nilai 

P-Value = (0,004) < α (0,005) dan nilai (OR) 

= 3,632. Dengan  hasil analisis tersebut 

diperoleh kesimpulan Ho ditolak dan 

Haditerima, artinya bahwa ada hubungan 

antara pengatahuan dengan perkembangan 

motorik anak. Nilai OR menunjukkan 

peluang dari pengetahuan  dengan 

perkembangan motorik dimana responden 

dengan pengetahuan yang tidak baik 

berpeluang 3,632 kali perkembangan 

motoriknya tidak baik dibandingkan dengan 

responden yang pengetahuannya baik.. 

 

  

Tabel 3 : Sikap Dengan Perkembangan 

Motorik Kasar Anak 

 
Berdasarkan  tabel diatas diketahui sikap  

tidak baik dengan perkembangan motorik 

tidak baik yaitu 51 orang atau 78,5%  

sedangkan sikap  tidak baik dengan 

perkembangan motorik baik yaitu 14 orang 

atau 21,5%, Untuk sikap baik dengan 

perkembangan motorik tidak baik yaitu 22 

orang atau 48,9% sedangkan sikap baik 

dengan perkembangan motorik baik yaitu 23 

orang atau 51,1%. Dari hasil analisis 

menggunakan uji Chi-Square di dapat nilai 

P-Value = (0,003) < α (0,005). Dengan nilai 

(OR) = 3,808. Dari hasil analisis tersebut 

diperoleh kesimpulan Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya bahwa  ada hubungan 

antara sikap dengan perkembangan motorik 

anak. Nilai OR menunjukkan peluang dari 

sikap  dengan perkembangan motorik 

dimana responden dengan  sikap yang tidak 

baik berpeluang 3,808 kali perkembangan 

motoriknya tidak baik dibandingkan dengan 

responden yang sikapkunya baik. 

 

Tabel 4 : Perilaku Dengan Perkembangan 

Motorik Kasar Anak 

 
Berdasarkan  tabel diatas diketahui perilaku 

tidak baik dengan perkembangan motorik 

tidak baik yaitu 51 orang atau 79,7%  

sedangkan perilaku  tidak baik dengan 



 Purwanti, Siagan, &Tarigan Hubungan Pengetahuan Sikap.. 

25 
 

perkembangan motorik baik yaitu 13 orang 

atau 20,3%, Untuk perilaku baik dengan 

perkembangan motorik tidak baik yaitu 22 

orang atau 47,8% sedangkan perilaku baik 

dengan perkembangan motorik baik yaitu 24 

orang atau 52,2%. Dari hasil analisis 

menggunakan uji Chi-Square di dapat nilai 

P-Value = (0,002) < α (0,005) dengan nilai 

(OR) = 4,280. Dari hasil analisis tersebut 

diperoleh kesimpulan Ho ditolak dan 

Haditerima, artinya bahwa ada hubungan 

antara perilaku dengan perkembangan 

motorik anak. Nilai OR menunjukkan 

peluang dari perilaku  dengan 

perkembangan motorik dimana responden 

dengan perilaku yang tidak baik berpeluang 

4,280 kali perkembangan motoriknya tidak 

baik dibandingkan dengan responden yang 

perilakunya baik. 

 

ANALISIS MULTIVARIAT 

Tabel 5 : Variabel Kandidat Dalam 

Analisis Multivariat (p < 0,25) 

 

 
Pada uji kandidat dari variabel 

pengetahuan didapatkan hasilnya yaitu 

0,005 < 0,25 sikap didapatkan hasilnya yaitu 

0,004 < 0,25 dan perilaku  0,002 > 0,25 

yang artinya variabel pengetahuan sikap dan 

perilaku  masuk ke dalam analisis 

multivariat. 

 

 

 

 

 

Tabel 6 : Variabel Perhitungan Regresi 

Logistik Pengetahuan Sikap dan prilaku 

dengan Perkembangan Motorik Kasar  

Anak  

 

 
Berdasarkan hasil analisis 

multivariat dapat disimpulkan bahwa ketiga 

variabel independent berhubungan dengan 

perkembangan motorik dan variabel paling 

kuat hubungan nya dengan perkembangan 

motorik adalah perilaku dengan hasil yang 

didapatkan p-value 0,002 < 0,05 dan nilai 

Odd Risk (OR) 4.384. artinya  

 

 

KESIMPULAN 

Berdasrkan hasil penelitian dan 

pembahasan  yang telah peneliti lakukan 

mengenai hubungan pengetahuan Sikap dan 

Perilaku ibu tentang stimulasi dengan 

perkembangan motorik kasar anak usia 3-5 

tahun di Desa Pulau Teluk Nibung  

Kecamatan Pulau Banyak Kabupaten Aceh 

Singkil dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat  hubungan pengetahuan ibu 

dengan perkembangan motorik anak usia 3-

5 tahun di desa Pulau Teluk Nibung 

kecamatan pulau banyak kabupaten aceh 

singkil tahun 2021  

2. Terdapat hubungan Sikap ibu dengan 

perkembangan motorik anak usia 3-5 tahun 

di desa Pulau Teluk Nibung kecamatan 

pulau banyak kabupaten aceh singkil tahun 

2021. 
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3. Terdapat hubungan Perilaku ibu dengan 

perkembangan motorik anak usia 3-5 tahun 

di desa Pulau Teluk Nibung kecamatan 

pulau banyak kabupaten aceh singkil tahun 

2021. 

4. Variabel yang paling berhubungan dengan 

perkembangan motorik kasar anak usia 3-5 

tahun  adalah variabel  perilaku. 

ditingkatkan. 
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